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Abstract

This article discusses the implementation of the queue concept in an online village service system called KlikDesa. The
development of this system began with the challenges faced by residents who often had difficulty processing various official
documents at the village office due to time constraints. Through KlikDesa, residents can access village administration services
online, making the service process more efficient and convenient. The development methods used included needs analysis,
system design, and the implementation of a circular queue concept to automatically manage the sequence of service requests.
The data used were derived from literature studies and general analysis of village service systems. The implementation results
show that the application of the queue concept in KlikDesa helps organize the service flow in a structured manner, reduces
waiting times, and increases the efficiency of service requests. Thus, KlikDesa can be a digital solution that supports the
transformation of public services at the village level towards a more modern and responsive system.

Keywords: queue, digitalization, klikdesa, service, system.
Abstrak

Jurnal ini membahas implementasi konsep antrean pada sistem pelayanan desa daring bernama KlikDesa.
Pengembangan sistem ini berawal dari permasalahan yang dihadapi masyarakat yang seringkali kesulitan
mengurus berbagai dokumen resmi di kantor desa karena keterbatasan waktu. Melalui KlikDesa, masyarakat
dapat mengakses layanan administrasi desa secara daring sehingga proses pelayanan menjadi lebih efisien dan
nyaman. Metode pengembangan yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, dan
implementasi konsep antrean melingkar untuk mengelola urutan permohonan layanan secara otomatis. Data yang
digunakan berasal dari studi literatur dan analisis umum sistem pelayanan desa. Hasil implementasi menunjukkan
bahwa penerapan konsep antrean pada KlikDesa membantu mengatur alur pelayanan secara terstruktur,
mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan efisiensi permohonan layanan. Dengan demikian, KlikDesa dapat
menjadi solusi digital yang mendukung transformasi pelayanan publik di tingkat desa menuju sistem yang lebih
modern dan responsif.

Kata kunci : antrian, digitalisasi, klikdesa, pelayanan, sistem.
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secara efisien. Jenisnya dibagi menjadi linear
(seperti array, stack, dan queue) dan non-linear.
Struktur data membantu meningkatkan kinerja
program dalam pengolahan dan pengelolaan data

1. Pendahuluan

Struktur data adalah cara mengorganisir dan
menyimpan data agar mudah diakses dan dikelola
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[1]. Desa merupakan entitas pemerintahan terkecil
di Indonesia yang memiliki peran penting dalam
pengelolaan administrasi, pembangunan lokal,
dan pelayanan publik [2]. Setiap desa bertanggung
jawab untuk melaksanakan urusan administratif,
termasuk pengelolaan data kependudukan,
pembuatan dokumen resmi, serta penyampaian
informasi terkait program pemerintah kepada
masyarakat [3]. Pelayanan administrasi ini sangat
vital karena menyangkut hak-hak warga dan
kemudahan mereka dalam mengakses layanan
publik.

Namun, banyak desa masih mengandalkan sistem
manual yang menyebabkan proses administrasi
menjadi lambat, rawan kesalahan, dan kurang

transparan [4]. Keterbatasan sumber daya
manusia, baik dari segi jumlah maupun
kemampuan teknologi, turut memengaruhi

kualitas pelayanan. Selain itu, distribusi informasi
yang tidak merata memaksa warga untuk
mendatangi kantor desa secara langsung, yang
tentu memakan waktu dan biaya [5], [6]. Situasi ini
berdampak  pada  rendahnya  kepuasan
masyarakat terhadap layanan desa dan
menurunkan efektivitas pengelolaan administrasi.
Desa  digital merupakan konsep yang
mengintegrasikan teknologi informasi dalam
sistem pemerintahan desa untuk meningkatkan
kualitas layanan dan pemberdayaan masyarakat

[7].

Upaya mewujudkan kemandirian desa menjadi
bagian penting dalam percepatan pembangunan
nasional. Istilah mewujudkan kemandirian desa
merujuk pada langkah-langkah yang dilakukan
pemerintah desa agar dapat mandiri, sedangkan
status kemandirian dess menunjukkan tingkat
kemandirian yang telah dicapai berdasarkan
indikator tertentu. Keduanya saling berkaitan,
karena upaya untuk mewujudkan kemandirian
desa akan berpengaruh langsung terhadap
peningkatan status kemandirian desa itu sendiri.

(8]

Pelayanan publik menjadi ukuran keberhasilan
kinerja pemerintah melalui birokrasi. Namun,
praktiknya sering menghadapi masalah seperti
prosedur berbelit, ketidakpastian waktu dan
biaya, sehingga menurunkan kepercayaan
masyarakat dan mendorong munculnya praktik
pemberian biaya tambahan untuk mempercepat
layanan [9]

Perkembangan teknologi informasi membuka
peluang untuk digitalisasi layanan desa, yang
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
administrasi. Dengan sistem layanan berbasis
digital, data dapat dikelola secara elektronik,
pengajuan dokumen dapat diproses lebih cepat,
dan komunikasi antara warga dengan aparat desa
menjadi lebih mudah [10]. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi
publik  mampu  mengurangi = kesalahan,
mempercepat layanan, dan meningkatkan
kepuasan masyarakat [11], [12]. Keberhasilan
implementasi digitalisasi sangat bergantung pada
desain sistem yang mudah digunakan, dapat
diakses oleh semua kalangan, termasuk mereka
yang memiliki keterbatasan literasi digital [13].

Dalam upaya menjawab tantangan tersebut,
dikembangkan platform KlikDesa, yakni sistem
layanan administrasi desa berbasis digital yang
memudahkan warga memperoleh layanan tanpa
prosedur yang rumit dengan menggunakan
konsep queue. Queue (antrian) adalah struktur
data yang menyimpan elemen secara berurutan, di
mana penambahan elemen dilakukan di bagian
belakang (rear) dan pengambilan elemen
dilakukan dari bagian depan (front) [14]. Dengan
KlikDesa, pengguna hanya perlu mendaftar sekali
untuk mengakses seluruh layanan, tanpa perlu
login berulang. Sistem ini menyediakan informasi
tentang desa, pengumuman umum maupun
khusus untuk setiap desa, serta fitur pemantauan
pengajuan yang transparan [15], [16]. Admin desa
juga dapat mengelola pengajuan, memproses
dokumen, dan memantau laporan layanan secara
sistematis.

Masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah
bagaimana merancang dan
mengimplementasikan sistem layanan desa digital
yang efektif, efisien, mudah digunakan, serta
mendukung transparansi administrasi. Tujuan
penelitian ini adalah menghadirkan KlikDesa
sebagai solusi modern untuk meningkatkan
kualitas dan kecepatan layanan desa, sekaligus
memudahkan aparat dalam mengelola data dan
pengajuan warga [4], [5], [6]. Penelitian ini juga
bertujuan menilai dampak digitalisasi terhadap
kepuasan masyarakat dan efektivitas operasional
administrasi desa.

Diharapkan, penerapan KlikDesa dapat menjadi
langkah awal transformasi digital pemerintahan
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desa di Indonesia. Sistem ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan transparansi, tetapi
juga memberikan pengalaman layanan yang lebih
nyaman bagi warga. Selain itu, penelitian ini
membuka peluang pengembangan lebih lanjut,
seperti integrasi dengan database nasional,
penambahan fitur interaktif, serta monitoring dan
evaluasi kinerja layanan secara berkelanjutan [10],
[11], [12], [13], [15], [16]. Dengan demikian,
KlikDesa dapat menjadi contoh bagi desa lain
yang ingin menerapkan layanan publik berbasis
digital secara aman, efektif, dan terpercaya.

2. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan
pengembangan sistem (Research and

Development) yang berfokus pada pembuatan
dan perancangan website layanan desa online
bernama KlikDesa. Tahapan penelitian diawali
dengan observasi dan mini riset untuk
mengidentifikasi permasalahan dalam proses
pelayanan administrasi desa yang masih
dilakukan secara manual. Berdasarkan hasil
pengamatan tersebut, dilakukan rekayasa ide
untuk merancang solusi digital berupa sistem
layanan desa online yang mempermudah
masyarakat dalam mengajukan surat tanpa harus
datang ke kantor desa. Proses penelitian dilakukan
melalui beberapa tahap sebagai berikut:

Analisis
Kebutuhan
Sistem

Perancangan
sistem

» »

‘Observasi

¥

Pembuatan
Sistem

Penyusunan
Laparan
Panelitian

Pengujian
Sistem

- -

Gambear 1. Skema Tahap Penelitian
2.1. Observasi

Tahap awal penelitian dilakukan melalui
observasi, yakni pengamatan langsung terhadap
kondisi atau fenomena yang berkaitan dengan
topik website. Observasi ini bertujuan untuk
memahami situasi yang ada, menemukan
permasalahan yang mungkin muncul, dan
mengumpulkan informasi penting sebagai dasar
pengembangan sistem. Pada tahap ini, data
diperoleh sepenuhnya melalui pengamatan dan

studi literatur, tanpa menggunakan wawancara
atau kuesioner.

2.2. Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan hasil observasi, kami melakukan
analisis kebutuhan sistem. Tahap ini meliputi
identifikasi kebutuhan fungsional dan non-
fungsional, seperti fitur yang dibutuhkan, alur
kerja, dan spesifikasi teknis. Analisis ini menjadi
pedoman dalam perancangan sistem agar website
yang dikembangkan sesuai dengan tujuan
penelitian.

2.3. Perancangan Sistem

Tahap perancangan mencakup pembuatan
arsitektur website, desain tampilan, alur navigasi,
dan perencanaan fitur yang akan diterapkan.
Dalam tahap ini, penekanan diberikan pada
kemudahan penggunaan (user-friendly), tampilan
yang menarik, dan efisiensi sistem. Hasil
perancangan menjadi acuan utama untuk tahap
implementasi.

2.4. Pembuatan Sistem

Pada tahap ini, website dibangun sesuai dengan
rancangan yang telah  disusun.  Proses
implementasi meliputi pembuatan halaman,
integrasi fitur, dan pengaturan alur kerja agar
sistem dapat berjalan lancar dan sesuai dengan
spesifikasi awal.

2.5. Pengujian Sistem

Setelah implementasi selesai, website diuji untuk
memastikan semua fitur berfungsi dengan baik.
Pengujian dilakukan secara internal untuk
memeriksa kelancaran navigasi, kinerja sistem,
dan kesesuaian hasil dengan desain yang telah
dibuat.

2.6. Penyusunan Laporan Penelitian

Tahap terakhir adalah pembuatan laporan
penelitian yang mendokumentasikan seluruh
proses. Laporan ini berisi deskripsi observasi,
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
pengujian, serta kesimpulan dan saran untuk
pengembangan sistem di masa mendatang.
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2.7. Konsep Queue

Dalam sistem layanan KlikDesa, salah satu logika
yang digunakan adalah konsep queue untuk
mengatur antrean pengajuan surat secara adil dan
teratur.

2.7.1. Definisi

Queue adalah struktur data yang bekerja dengan
prinsip FIFO (First In, First Out), yaitu data yang
pertama masuk akan diproses lebih dulu. Struktur
ini sering digunakan dalam sistem antrian, seperti
penjadwalan proses, pengelolaan tugas, atau
pemrosesan data secara berurutan [17]. Circular
queue adalah struktur data antrean (queue) yang
memanfaatkan ruang memori secara melingkar.
Setelah elemen terakhir, penempatan elemen baru
akan kembali ke posisi awal jika terdapat ruang
kosong. Queue memiliki dua operasi utama, yaitu
Enqueue dan Dequeue.
Enqueue digunakan untuk menambahkan elemen
baru ke bagian belakang antrian, sedangkan
Dequeue berfungsi mengambil dan menghapus
elemen dari bagian depan antrian, karena elemen
tersebut merupakan yang pertama kali masuk.
Kedua operasi ini mencerminkan prinsip kerja
queue yang bersifat First In, First Out (FIFO) [18].

2.7.2. Fungsi dalam sistem

Digunakan untuk mengelola antrean layanan
administrasi desa, sehingga setiap permohonan
surat diproses berdasarkan urutan masuk (first in,
first out), tanpa membuang ruang antrean.

2.7.3. Algoritma singkat:
Inisialisasi front dan rear pada posisi -1 (kosong).

Saat ada permohonan surat baru, rear bertambah
satu. Jika rear mencapai akhir, maka diarahkan
kembali ke awal (circular).

Data pada posisi front dikeluarkan saat layanan
selesai diproses.

Sistem terus berulang hingga antrean kosong.

2.74. Flowchart Circular Queue

Gambar 2. Flowchart Circular Queue

2.8. Deskripsi Teknologi (Alat & Bahasa
Pemrograman)
Pengembangan sistem KlikDesa dilakukan

menggunakan pendekatan berbasis web dengan
bahasa pemrograman PHP vyang dipadukan
dengan framework Laravel. Laravel dipilih karena
menyediakan arsitektur berbasis Model-View-
Controller (MVC) yang memudahkan pengelolaan
kode, memperkuat keamanan, serta mempercepat
proses pengembangan fitur. Untuk penyimpanan
data digunakan MySQL/MariaDB, yang berfungsi
menyimpan data kependudukan, riwayat
pengajuan surat, serta status antrean layanan. Dari
sisi antarmuka pengguna, sistem dibangun
menggunakan kombinasi HTML5, CSS3, dan
JavaScript agar tampilan website lebih responsif,
interaktif, dan mudah digunakan masyarakat.
Pemilihan teknologi ini didasarkan pada alasan
bahwa PHP dan MySQL relatif ringan, mudah
diimplementasikan di server desa, serta memiliki
dukungan komunitas yang luas. Sementara itu,
Laravel memberikan keunggulan berupa fitur
routing, middleware, serta Object Relational
Mapping (Eloquent) yang memudahkan integrasi
logika antrean (queue) ke dalam sistem.

2.9. UML/Flowchart Sistem Queue
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Queue

-int[] data
-int front
-int rear
-int maxSize

+Queue(int size)
+enqueuef(int value) : boolean
+dequeue() : int
+peek() : int
+isEmpty() : boolean
+isFull() : boolean

| +display() : void

/ +getSize() : int

[

CircularQueue

|
|

PriorityQueue

-int[] data
-int front -int[] data
-int[] priority

-int size

-int rear
-int maxSize
-int maxSize
+CircularQueue(int size)
+enqueue(int value) : boolean +PriorityQueue(int size)
+enqueue(int value, int priority) : boolean
+dequeue() : int

+dequeue() : int
+peek() : int
+isEmpty() : boolean
+isFull() : boolean
+display() : void

+isEmpty() : boolean
+isFull() : boolean

Gambar 3. Gambar UML

2.9.1. UML Use Case Diagram (Sederhana)

Gambar 4. UML Use Case Diagram (Sederhana)

Untuk memperjelas logika sistem antrean pada
layanan KlikDesa, rancangan digambarkan
menggunakan diagram UML dan flowchart.
Unified Modeling Language (UML) adalah
standar bahasa pemodelan yang digunakan secara
luas dalam industri untuk mendefinisikan
kebutuhan sistem, melakukan analisis dan desain,
serta ~ menggambarkan  arsitektur  dalam
pemrograman berorientasi objek. UML membantu
pengembang memahami struktur, perilaku, dan
interaksi antar komponen sistem secara visual dan
terstruktur [19]. Pada UML Use Case Diagram,
terdapat dua aktor utama, yaitu masyarakat dan
admin desa. Masyarakat berperan dalam
mengajukan surat serta memantau status
permohonan, sedangkan admin desa bertugas
memverifikasi data, memproses permohonan, dan
mencetak surat yang telah selesai. Alur sistem

dimulai ketika masyarakat mengajukan surat, lalu
permohonan tersebut disimpan ke dalam antrean
(queue). Selanjutnya, admin desa mengambil data
dari antrean sesuai urutan, melakukan proses
verifikasi, kemudian menghasilkan surat yang
dapat dicetak atau diunggah ke sistem. Status
surat akan berubah menjadi “selesai” setelah
tahap ini. Selain itu, flowchart sistem queue juga
menunjukkan alur serupa, yaitu dimulai dari
pengajuan surat oleh masyarakat, penyimpanan
data ke dalam antrean, pemrosesan oleh admin,
hingga surat dapat diterima oleh pemohon.
Dengan adanya representasi UML dan flowchart
ini, pembaca diharapkan lebih mudah memahami
logika sistem yang dibangun serta mekanisme
antrean layanan administrasi desa yang
terkomputerisasi.

2.9.2. Flowchart Sistem Queue

Gambar 5. Flowchart Sistem Queue

Flowchart merupakan representasi visual dari

suatu  algoritma  atau  prosedur yang
menggambarkan urutan langkah-langkah
penyelesaian masalah menggunakan simbol-

simbol tertentu. Dalam proses perancangan
sistem, flowchart berperan penting untuk
menjelaskan alur kerja sistem secara menyeluruh,
sehingga memudahkan programmer dalam tahap
implementasi,  pengujian awal,  maupun
penerapan logika program. Dengan adanya
flowchart, pengembangan sistem menjadi lebih
terarah dan mudah dipahami [20].

2.10. Formula Konsep Queue

Konsep dasar antrean (queue) mengikuti prinsip
FIFO (First In First Out). Dalam teori antrian
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sederhana (model M/M/1), hubungan antara
waktu tunggu rata-rata (Wq), laju kedatangan (\),
dan laju pelayanan (p) dapat dinyatakan dengan
rumus berikut:

e Wq=X\/[p(u-N]

Dimana: Wq adalah waktu tunggu rata-rata dalam
antrean, A adalah laju kedatangan pelanggan per
satuan waktu, dan p adalah laju pelayanan.
Rumus ini digunakan untuk memperkirakan
waktu tunggu masyarakat pada sistem KlikDesa
dengan menerapkan konsep circular queue.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1.Halaman Beranda

Gambear 6. Tampilan Beranda

Halaman beranda merupakan tampilan awal saat
pengguna membuka website. Halaman ini
menyediakan informasi ringkas dan navigasi
utama melalui navbar, yang mengarahkan
pengguna ke Tentang, Pengumuman, Layanan,
dan Kontak. Sebelum dapat mengakses fitur
tertentu, pengguna akan diarahkan untuk
melakukan login terlebih dahulu. Beranda
berfungsi sebagai titik awal interaksi dengan
sistem sekaligus memperkenalkan tujuan dan
konsep website secara singkat

3.2. Halaman Register

© «ikvesa

Daftar sebagai
Perangkat Desa

Gambar 7. Tampilan Register

Halaman ini digunakan untuk proses login dan
registrasi pengguna. Sistem mendukung dua tipe
pengguna, yakni Admin Desa dan Pengaju.
Pengguna yang belum memiliki akun dapat
mendaftar, sedangkan yang sudah terdaftar dapat
langsung login. Setelah login, setiap pengguna
akan diarahkan sesuai perannya, sehingga admin
desa bisa mengelola layanan dan antrian,
sementara pengaju dapat mengajukan layanan
yang tersedia sesuai kebutuhan.

3.3 Halaman Tentang

Tentang KlikDesa

1. Apa itu KiikDesa? >
2. Mengapa ada KiikDesa? >
3. Tujuan KiikDesa

4. Manfaat bagl Masyarakat >

Gambar 8. Tampilan Tentang KlikDesa

Halaman  Tentang  menyajikan  informasi
mengenai profil sistem dan tujuan pembuatannya.
Pengguna dapat memahami apa itu KlikDesa,
alasan dibentuknya, tujuan pembentukan, serta
manfaat yang didapat masyarakat. Halaman ini
memberikan pemahaman awal agar pengguna
mengetahui konteks dan fungsi sistem sebelum
memanfaatkan fitur-fitur yang ada.

3.4 Halaman Pengumuman

Pengumuman KlikDesa

Informes Lorbory untuk mosyorakat dese

Gambar 9. Tampilan Pengumuman

Halaman pengumuman menampilkan informasi
terbaru dan pemberitahuan penting bagi
pengguna. Pengumuman dibagi menjadi dua
kategori:

Pengumuman umum: ditujukan untuk seluruh
pengguna dan berisi informasi yang bersifat
umum.
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Pengumuman khusus: hanya untuk desa tertentu
jika terdapat banyak desa yang terdaftar, sehingga
informasi lebih spesifik dan relevan bagi
pengguna tertentu.

3.5. Halaman Layanan

Halaman Layanan Desa

P 3y bauh itk mengid .

Layanan Administrasi Desa

Hama Lange

@ «ikoesa

Dashboard Layanan - Admin (Udin)

Daftar Antrian Layanan Hari ini

Antion #2 yang menusagu ik diseoene

Gambear 11. Tampilan Antrian oleh Admin

Tampilan halaman layanan berbeda sesuai jenis
pengguna. Untuk Pengaju, halaman
menampilkan enam jenis layanan yang dapat
diajukan. Sementara untuk Admin Desa, halaman
ini menampilkan daftar antrian pengaju yang
telah mengajukan layanan. Perbedaan tampilan ini
memudahkan setiap pengguna menjalankan
fungsi mereka secara optimal.

ini

3.6. Halaman Kontak

© «ikvesa

Gambar 12. Tampilan Kontak

Halaman kontak disediakan sebagai sarana
komunikasi jika pengguna mengalami kendala
atau membutuhkan bantuan tambahan. Dengan

halaman ini, pengguna dapat memperoleh
bantuan dengan cepat, sehingga penggunaan
sistem menjadi lebih efisien dan nyaman. Pada
halaman kontak juga tertera jam operasional dari
KlikDesa.

3.7. Uji Coba Sebelum dan Sesudah Penerapan
Sistem Queue

Pengujian sistem KlikDesa dilakukan dengan
membandingkan waktu rata-rata pelayanan
sebelum dan sesudah penerapan circular queue.
Data diambil dari simulasi 30 permohonan surat
yang diproses melalui sistem manual (tanpa
antrean terkomputerisasi) dan sistem KlikDesa
(dengan circular queue).

Metode Pelayanan Rafa-rata Waktu Tunggu (meifl Rata-rata Jumlah Antrian
Manual (Tanpa Queue) 18.6 7-10
KlikDesa (Circular Queue) 8.9 3-4

Gambear 13. Hasil Uji Coba Sebelum dan Sesudah Penerapan
Sistem Queue

Dari tabel di atas terlihat bahwa penerapan
circular queue mampu mengurangi waktu tunggu
hampir 52%, sekaligus menurunkan panjang
antrean secara signifikan. Hal ini menunjukkan
efektivitas antrean terkomputerisasi dalam
mengatur alur pelayanan administrasi desa.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Watmah [7],
yang menunjukkan bahwa penerapan queue tree
pada jaringan komputer mampu meningkatkan
efisiensi  penggunaan bandwidth  dengan
mekanisme antrean yang terstruktur. Selain itu,
temuan ini juga mendukung penelitian Aryandi et
al. [8], yang menerapkan algoritma queue untuk
menentukan prioritas pelayanan di rumah sakit
sehingga dapat mempercepat waktu respon
layanan. Dengan demikian, hasil uji coba KlikDesa
memperkuat bukti empiris bahwa konsep antrean,
baik dalam jaringan komputer maupun layanan
publik, memiliki peran penting dalam
meningkatkan efisiensi sistem.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan konsep
antrean pada sistem pelayanan desa daring
KlikDesa mampu meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan administrasi masyarakat. Sistem
ini berhasil mengatur urutan permohonan layanan
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secara otomatis melalui penerapan konsep antrean
(queue), sehingga waktu tunggu masyarakat
menjadi lebih singkat dan proses pelayanan lebih
terstruktur. Selain itu, pengembangan KlikDesa
juga menjadi langkah nyata dalam mendukung
digitalisasi pelayanan publik di tingkat desa, yang
sejalan dengan upaya pemerintah dalam
menciptakan sistem administrasi yang cepat,
transparan, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.
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